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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak Agrowisata Tanjung Sakti terhadap 

pelestarian lingkungan di Desa Sindang Panjang Kabupaten Lahat. Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun  subjek 

penelitian ini adalah pengelola Agrowisata, pemerintah Desa Sindang Panjang, dan 

masyarakat Desa Sindang Panjang. Berdasarkan indikator hasil penelitian yang 

diperoleh adalah; 1) Dampak positif Agrowisata Tanjung Sakti sudah sesuai dengan 

tujuan didirikannya Agrowisata tersebut. Adapun tujuannya, yaitu melestarikan sumber 

daya alam, menjaga kelestarian lingkungan, dan kemanfaatan sumber daya alam secara 

bijaksana di Desa Sindang Panjang. 2) Dampak negatif Agrowisata Tanjung Sakti 

terdiri dari ketergantungan terhadap pariwisata karena, masyarakat menggantungkan 

pendapatan dengan adanya pariwisata. Selanjutnya, sifat pariwisata yang musiman 

terdiri dari dua, yakni terhadap tanaman padi dan panen buah. Selain itu, Agrowisata 

Tanjung Sakti belum memiliki visi, misi, dan struktur organisasi, maka langkah untuk 

memperbaiki hal tersebut adalah pengelola Agrowisata akan membuatnya setelah proses 

pembangunan selesai. Adanya agrowisata dari kedua indikator tersebut dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat dapat meningkatkan taraf hidup, walaupun kegiatan 

menanam padi dan panen buah hanya bisa dilaksanakan pada musimnya. Berbagai 

kebijakan yang dilakukan untuk menjaga keasrian alam tersebut dengan menyediakan 

papan peringatan, tempat pembuangan sampah, dan menanam pohon kembali dilahan 

yang gundul. 

Kata Kunci : Dampak, Agrowisata, Pelestarian Lingkungan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the impact of Tanjung Sakti Agrotourism on 

environmental preservation in Sindang Panjang Village, Lahat Regency. This type of 

research is descriptive with a qualitative approach. Data collection was carried out using 

interview, observation, and documentation methods. The subjects of this research are 

the manager of Agrotourism, the Sindang Panjang Village government, and the people 

of Sindang Panjang Village. Based on the indicators of the research results obtained are; 

1) The positive impact of Tanjung Sakti Agrotourism is in accordance with the purpose 

of establishing the Agrotourism. As for the goal, namely preserving natural resources, 

maintaining environmental sustainability, and utilizing natural resources wisely in 

Sindang Panjang Village. 2) The negative impact of Tanjung Sakti Agrotourism 

consists of dependence on tourism because, the community depends on income with 

tourism. Furthermore, the seasonal nature of tourism consists of two, namely the rice 

crop and fruit harvest. In addition, Tanjung Sakti Agrotourism does not yet have a 

vision, mission, and organizational structure, so the steps to improve this are that the 

Agrotourism manager will make it after the development process is complete. The 

existence of agro-tourism from these two indicators can be concluded that the 

community can improve their standard of living, although the activities of planting rice 

and harvesting fruit can only be carried out in season. Various policies are carried out to 

maintain the beauty of nature by providing warning boards, garbage disposal sites, and 

replanting trees on bare land. 

Keywords: Impact, Agritourism, Environmental Preservation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki kepulauan sangat 

besar, luas, dan memiliki kekayaan alam yang berlimpah serta berpotensi untuk 

keanekaragaman alam dan budaya yang indah sehingga, membuat banyak 

orang datang berkunjung akan keindahan alam Indonesia yang mempunyai 

peluang di sektor pariwisata. Secara umum sektor pariwisata memiliki posisi 

strategis dalam berbagai kebijakan pembangunan, khususnya bagi negara 

Indonesia yang memiliki aset kepariwisataan, untuk diperkuat dan 

diberdayakan sebagai pilar ekonomi negara serta memiliki prospek yang baik. 

Sektor pariwisata selain sebagai salah satu penghasil pertumbuhan 

ekonomi masyarakat, diharapkan dapat berpeluang menjadi pendorong 

pertumbuhan sektor pembangunan lainnya, seperti perkebunan, pertanian, 

perdagangan, perindustrian, pelestarian alam, dan lain-lain. Salah satu sektor 

yang menjadi primadona baru bagi pembangunan nasional adalah Agrowisata 

(Agrotourism) yang memiliki peranan penting dalam pembangunan dan 

pelestarian lingkungan, disamping sebagai penyumbang devisa juga menjadi 

sumber perolehan PDB dan tenaga kerja di Indonesia (Rusyidi, 2018). 

 Pada tahun 2018, sektor pariwisata telah memberikan kontribusi 

terhadap PDB Nasional sebesar 5,25%, dengan jumlah devisa sebesar 229,50 

Triliun rupiah dan menyerap 12,7 juta tenaga kerja di sektor pariwisata. Jumlah 

kunjungan wisatawan mancanegara sebanyak 15,81 juta kunjungan dan 303,4 

juta perjalanan wisatawan nusantara (Wicaksono, 2021). Semakin tinggi 

kontribusi PDB sektor pariwisata, semakin penting pula posisi sektor 

kepariwisataan dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat. Peningkatan 

kontribusi ini diupayakan seiring dengan penciptaan lingkungan sosial budaya 

yang berkualitas, penciptaan rekreasi dan pemanfaatan waktu senggang, serta 
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peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui tingkat hidup yang lebih baik 

(Yahya, 2019). 

Indonesia sebagai negara agraris memiliki potensi besar dalam 

pelestarian lingkungan yang memanfaatkan keanekaragaman sumber daya 

alam dan sumber daya pertanian yang melimpah. Agrowisata sendiri 

merupakan sebuah kawasan wisata yang berbasis pertanian, serta menitik 

beratkan pengunjung untuk lebih mengenal bagian dari pertanian diantaranya 

pada tanaman, peternakan, maupun perikanan. Dilihat dari tingkat kunjungan 

wisatawan saat ini, para pengunjung lebih menyukai tempat wisata dengan 

konsep back to nature. Oleh sebab itu, dampak agrowisata terhadap pelestarian 

lingkungan terbilang cukup berpeluang dengan potensi yang dimiliki 

pariwisata dari berbagai daerah yang mengandalkan keindahan alam serta 

dapat menambah wawasan dan memperluas pengetahuan melalui agrowisata. 

Ketika pariwisata direncanakan dengan baik, seharusnya dapat membawa 

manfaat bagi masyarakat destinasi maupun sektor lainnya untuk berkembang  

dan menjadi daya tarik wisata disuatu daerah dengan tujuan mampu  memenuhi 

unsur dari daya tarik wisata, seperti atraksi budaya sebagai hiburan bagi 

wisatawan, berbagai fasilitas yang menunjang kebutuhan para wisatawan, 

memiliki lahan parkir untuk wisatawan yang berkunjung, dan menyediakan 

penginapan bagi wisatawan. Sementara itu, pelestarian lingkungan agrowisata 

adalah upaya untuk melindungi kemampuan lingkungan hidup terhadap 

tekanan perubahan dan dampak negatif  yang ditimbulkan dari suatu kegiatan 

serta menjaga kestabilan lingkungan untuk menjadi tempat hidup manusia, 

hewan, dan tumbuhan. Namun, menurut Indrastuti (2018), kondisi lingkungan 

dan bumi tidak semakin baik yang dibuktikan dengan terjadinya fenomena 

perubahan iklim (climate change).  

Masyarakat petani sekitar tentunya sangat membutuhkan kualitas 

lingkungan yang baru untuk mendukung dan menjaga kelestarian, sesuai 

dengan beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam pengelolaan  

agrowisata. Menurut Utama & Junaedi (2018), yakni 1) tatanan dasar alam, 

yaitu sejarah dan budaya-budaya masyarakat, sumber daya biofisik, 
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perlindungan sumber daya alam; 2) nilai pendidikan, merupakan interpretasi 

yang baik dari program pendidikan dari lingkungan alam dan upaya untuk 

melindunginya; 3) upaya pelibatan masyarakat untuk berpartisipasi dan 

memanfaatkan, serta melindungi, memelihara fasilitas yang dibutuhkan 

pengunjung. Adanya pemandu wisata, serta penyedia akomodasi dan makanan; 

4) Wisatawan harus berperan aktif dalam menjaga kawasan agrowisata, 

perlindungan dari satwa, dan lingkungan. Salah satu daerah yang masih 

menjaga kelestarian alamnya berada di Provinsi Sumatera Selatan yang 

memiliki 17 kabupaten/kota dengan tiap-tiap wilayah menyimpan destinasi 

wisata yang diunggulkan dan menjadi kekhasan wilayahnya masing-masing. 

Salah satunya ialah Tanjung Sakti merupakan sebuah kecamatan yang terletak 

di perbatasan barat Sumatera Selatan dan berada dibagian selatan Kabupaten 

Lahat dengan topografi lembah hingga pegunungan. Mayoritas penduduk 

Tanjung Sakti bermata pencaharian utama adalah bercocok tanam kopi dan 

padi. Budaya masyarakat Tanjung Sakti telah diwariskan secara turun-temurun 

dan untuk bertahan hidup, masyarakat bekerja sebagai petani.  

Pada budaya yang masih dipegang teguh sampai saat ini, Wali Kota 

Palembang periode 2018 sampai dengan sekarang, memiliki ide untuk 

membangun sebuah kawasan wisata milik pribadi di Desa Sindang Panjang 

yang sekarang dikenal sebagai “Agrowisata Tanjung Sakti”. Salah satu daerah 

tujuan wisata yang memiliki pesona alamnya yang begitu indah, lokasi wisata 

ini terletak di Kecamatan Tanjung Sakti Pumi Kabupaten Lahat yang memiliki 

daya tarik untuk dikembangkan sebagai daerah tujuan objek wisata terbaru di 

Sumatera Selatan. Masyarakat Tanjung Sakti yang ramah dan terbuka kepada 

orang baru mendukung dibangunnya Agrowisata di daerah Tanjung Sakti 

(Wahyudi, 2020). 

Agrowisata baru diresmikan pada tahun 2020 sebagai pariwisata berbasis 

lingkungan dapat menambah wawasan dengan rekreasi edukatif yang 

menawarkan pemandangan indah dan fasilitas yang memadai sehingga 

diminati oleh semua lapisan masyarakat maupun para wisatawan sesuai 

kebutuhannya masing-masing. Awal tujuan dibangunnya agrowisata ini agar 
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bisa dikenal oleh masyarakat luas yang turut andil dalam menjaga pelestarian 

lingkungan di agrowisata Tanjung Sakti Desa Sindang Panjang. 

Dikembangkannya Agrowisata di Tanjung Sakti  seharusnya dapat membantu 

dalam usaha pelestarian lingkungan yang sesuai dengan prinsip agrowisata. 

Menurut Utama & Junaedi (2018), yakni menekan serendah-rendahnya 

dampak negatif terhadap alam, memberikan pembelajaran kepada wisatawan 

mengenai pentingnya suatu pelestarian lingkungan, mempercayakan 

pemanfaatan sumber energi, melindungi tumbuh-tumbuhan, dan binatang liar 

yang menyesuaikan dengan lingkungan alam, dan lain sebagainya. 

Agrowisata sebagai bagian dari usaha pertanian, yang sangat 

mengandalkan kondisi sumber daya alam dan lingkungan. Sumber daya alam 

dan lingkungan tersebut mencakup sumber daya objek wisata yang dijual serta 

lingkungan sekitar termasuk masyarakat. Untuk itu, upaya mempertahankan 

kelestarian dan keasrian sumberdaya alam dan lingkungan sangat menentukan 

keberlanjutan usaha agrowisata, kondisi lingkungan masyarakat sekitar sangat 

menentukan minat wisatawan untuk berkunjung (Utama, dkk. 2015). Analisis 

dari dampak Agrowisata Tanjung Sakti ini dapat dilihat dari pelestarian 

lingkungan alamnya, sejak agrowisata dibangun pada tahun 2020 yang 

terbilang usianya masih muda tersebut sudah bisa dilihat dampaknya pada 

pelestarian lingkungan khususnya lingkungan alam, ini terbukti dari antusias 

masyarakat yang tadinya membuang sampah ke sungai atau sembarang tempat. 

Namun, sekarang dengan adanya Agrowisata Tanjung Sakti para masyarakat 

sudah mulai bisa memilah sampah dan tidak membuang sampah pada 

sembarang tempat lagi.  

Menurut keterangan Pemerintah Desa Sindang Panjang (2022) 

menyatakan bahwa dalam menjaga pelestarian lingkungan, telah menyediakan 

tempat pembuangan sampah akhir yang lumayan jauh dari tempat tinggal 

masyarakat sehingga aroma bau dari sampah tidak tercium ke dalam rumah 

masyarakat dan untuk para wisatawan yang datang berkunjung ke Agrowisata 

Tanjung Sakti telah disediakan tempat pembuangan sampah yang diletakkan di 

setiap sudut Agrowisata Tanjung Sakti. Di samping itu, masyarakat juga 
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menjadi lebih sadar akan pentingnya dalam menjaga keindahan alam dengan 

adanya agrowisata di Kabupaten Lahat karena, salah satu fungsi dibangunnya 

agrowisata adalah untuk menjaga keelokan alamnya yang dapat membuat 

pengunjung betah akan potensi yang dimiliki oleh Agrowisata Tanjung Sakti 

serta membuat Desa Sindang Panjang menjadi semakin dikenal oleh 

masyarakat luas baik dari Provinsi Sumatera Selatan maupun luar dari Provinsi 

Sumatera Selatan.  

Agrowisata Tanjung Sakti menyediakan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan oleh para pengunjung Agrowisata seperti, tempat foto yang 

menarik di tengah persawahan, air terjun alami, perkebunan buah durian, dan 

juga ada tempat foto yang menarik yakni menggambarkan Negeri Singapura, 

Negeri Belanda, replika jembatan kota lahat, serta replika jembatan Ampera. 

Masih banyak lagi spot foto yang menarik di Agrowisata Tanjung Sakti. Selain 

itu, menurut keterangan pengelola agrowisata menyatakan bahwa Agrowisata 

Tanjung Sakti menyediakan fasilitas untuk para wisatawan yang berkunjung, 

seperti mushola, penginapan, tempat istirahat, tempat piknik, kolam berenang 

bagi anak-anak, dan orang dewasa, serta disediakannya toilet umum. 

Namun, menurut keterangan anggota Agrowisata Tanjung Sakti (2022) 

menyatakan bahwa masih saja ada masyarakat yang belum membuang sampah 

pada tempatnya, seperti membuangnya ke sungai, ini menjadi suatu 

permasalahan bagi kemajuan Desa Sindang Panjang khususnya dan bagi 

Agrowisata Tanjung Sakti. Pada penjelasan uraian latar belakang di atas 

peneliti tertarik untuk meneliti  tentang Dampak Agrowisata Tanjung Sakti 

Terhadap Pelestarian Lingkungan di Desa Sindang Panjang Kabupaten Lahat. 
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1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana 

dampak Agrowisata Tanjung Sakti terhadap pelestarian lingkungan di Desa 

Sindang Panjang Kabupaten Lahat. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak Agrowisata Tanjung Sakti 

terhadap pelestarian lingkungan di Desa Sindang Panjang Kabupaten Lahat. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan mendapatkan manfaat yang berupa 

manfaat teoritis dan manfaat praktis, sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

serta gagasan ilmiah dalam dunia pendidikan masyarakat khususnya yang 

berkaitan dengan dampak Agrowisata Tanjung Sakti terhadap pelestarian 

lingkungan. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Mahasiswa Pendidikan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pembelajaran dan 

penambahan ilmu pengetahuan mengenai pentingnya menjaga 

pelestarian lingkungan dimanapun dan kapanpun khususnya pada 

Agrowisata Tanjung Sakti serta untuk memahami permasalahan 

pelestarian lingkungan Agrowisata Tanjung Sakti. 
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2. Bagi Pengelola dan Pengurus Agrowisata 

 Sebagai bahan acuan untuk menentukan kebijakan dalam 

pengelolaan Agrowisata tanjung sakti dan dapat digunakan untuk 

menerapkan rencana prospek kedepan dalam mengelola Agrowisata 

Tanjung Sakti yang berkelanjutan. Selain itu manfaat yang dapat 

diperoleh dari Agrowisata adalah melestarikan sumber daya alam, 

melestarikan teknologi lokal, dan meningkatkan pendapatan 

petani/masyarakat sekitar lokasi wisata. 

3. Bagi Masyarakat Desa Sindang Panjang 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta 

pemahaman bagi masyarakat Desa Sindang Panjang mengenai dampak 

Agrowisata Tanjung Sakti akan pentingnya dalam menjaga pelestarian 

lingkungan. 
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